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KONTRAK BAGI HASIL DANN DANA BAGI HASIL

PENETAPAN DAERAH PENGHASIL MIGAS

ALOKASI LIFTING MIGAS PER DAERAH PENGHASIL DENGAN
PENDEKATAN BACK ALLOCATION

PENGHITUNGAN REALISASI LIFTING MIGAS

GAMBARAN UMUM PENERIMAAN SUB SEKTOR MIGAS
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KONTRAK BAGI HASIL dan DANA BAGI HASIL
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MEKANISME PEMBAGIAN DALAM KONTRAK BAGI HASIL (PRODUCTION SHARING CONTRACT/PSC)
(CONTOH MINYAK BUMI 85% : 15%)

Revenue/Lifting
(Export & Domestic)

FTP 20%

x

Cost Recovery

Equity to be Split

\ 4 A 4

CONTRACTORShare
28.8462 %

Gov’t Tax
48 % = 13,8462%

GOVERNMENT Share
71.1538 %
DMO T ‘ I 8
Pajak & Pungutan
DMOFee Komp Pengurang $ i :;:
- PDRD

Fee Kegiatan Hulu
Migas (Fee Penjualan
Migas Bag Negara)

v

!

Net Contractor
Share (15%)

PENERIMAAN SUB
SEKTOR MIGAS
(PENERIMAAN

PAJAK DAN PNBP)
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MEKANISME PEMBAGIAN DALAM KONTRAK BAGI HASIL (PRODUCTION SHARING CONTRACT/PSC)
(CONTOH GAS BUMI 70% : 30%)

Revenue/Lifting
(Export & Domestic)

FTP 20%

x

Cost Recovery

Equity to be Split

A 4

-

CONTRACTOR Share
57,6923 %

Gov’t Tax
48 % = 27,6923%

\ 4

GOVERNMENT Share
42,3077 %

I (-) Pajak & Pungutan
- PPN
Komp Pengurang T
- PDRD

Fee Kegiatan Hulu
Migas (Fee Penjualan
Migas Bag Negara)

v

!

Net Contractor
Share (30%)

PENERIMAAN SUB
SEKTOR MIGAS
(PENERIMAAN

PAJAK DAN PNBP)
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PERAN DAN FUNGSI KEMENTERIAN/LEMBAGA DALAM PENETAPAN DARAH PENGHASIL DAN
PENGHITUNGAN/PENYALURAN DANA BAGI HASIL SDA MIGAS

| KEMENTERIAN Penetapan i
. DALAM NEGERI | Daerah Penghasil | KEMENTERIAN ESDM |
{'1,' """"""" SDA Migas !
: 1 1
1
1
| SRHYTEING KEMENTERIAN KEUANGAN
1! R
1! [ {
'| COST RECOVERY |[* . 1oy :
» SKK Migas | DJA |
= ! i i | Komponen Pengurang : :
P EQUITY TO BE SPLIT | ' | « Reimbursment PPN i
| l 1 | « PBB ;
o ¢ ‘ \!| » PDRD ;
: : BAGIAN KONTRAKTOR BAGIAN PEMERINTAH €| o Fee Kegiatan Usaha Hulu Migas :
| % :
L | ' -
| | ! 1
1 ' PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK 1
| | tPPAMIGAS = ======-~- : :' _____ - (PNBP) NETTO :
E TOTAL |  SRARRRARSSRNIAMARRAARMMRRNRRE :
I | BAGIAN KONTRAKTOR )L o :
| FEoTmoomommommommommommom oo mmosmosmo-mosmo--o-es A-d--ooo : ! ! :
e e e e e e e e e e e e pef========-- > | :
Y v - BAGIAN BAGIAN .
, APBNM_ : DAERAH PUSAT i
® Fenerimaan Migas : 1 ;
e Belanja Daerah ~— — |~ = T _______ I? QP_IS _______________ ]
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E PENETAPAN DAERAH PENGHASIL ‘
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PP NO. 55 TAHUN 2005

Pasal 27

v

AN

Menteri Teknis menetapkan daerah penghasil dan dasar penghitungan SDA paling lambat 60
hari sebelum tahun anggaran bersangkutan dilaksanakan setelah berkonsultasi dengan

Menteri Dalam Negeri.

Dalam hal SDA berada pada wilayah yang berbatasan atau berada pada lebih dari satu daerah,
Mendagri menetapkan daerah penghasil SDA berdasarkan pertimbangan Menteri Teknis
terkait paling lambat 60 hari setelah diterimanya usulan pertimbangan dari Menteri Teknis.
Ketetapkan Mendagri menjadi dasar penghitungan DBH SDA oleh Menteri Teknis.

Ketetapan Menteri Teknis disampaikan ke Menteri Keuangan.

Menteri Keuangan menetapkan perkiraan alokasi DBH SDA untuk masing-masing daerah paling

lambat 30 hari setelah diterimanya ketetapan dari Menteri Teknis.

Perkiraan alokasi DBH SDA minyak bumi dan/atau gas bumi untuk masing-masing daerah
ditetapkan paling lambat 30 hari setelah menerima ketetapan dari Menteri Teknis, perkiraan

bagian pemerintah, dan perkiraan unsur-unsur pengurang lainnya
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RITERIA PENETAPAN DAERAH PENGHASIL MIGAS

Kriteria Penetapan Daerah Penghasil Minyak Dan Gas Bumi :

1) Daerah Penghasil Untuk Wilayah Kerja Pertambangan di Daratan (Onshore) Adalah Kabupaten/Kota Yang
Ditetapkan Terdapat Lokasi Kepala Sumur Produksi (Wellhead) Yang Menghasilkan Minyak Bumi dan /
atau Gas Bumi Yang Terjual (Lifting) dan Menghasilkan Penerimaan Negara.

2) Daerah Penghasil Untuk Wilayah Kerja Pertambangan di Lepas Pantai (Offshore) adalah Provinsi atau
Kabupaten/Kota Yang Ditetapkan Terdapat Lokasi Kepala Sumur Produksi (Wellhead) Dan Atau Anjungan
(Platform) Yang Menghasilkan Minyak Bumi Dan Atau Gas Bumi Yang Terjual (Lifting) Dan Menghasilkan
Penerimaan Negara Sesuai Batas Kewenangan Pengelolaan Wilayah Laut Masing-masing Daerah Provinsi,
Kabupaten/Kota Yang Bersangkutan.

Kewenangan untuk mengelola sumber daya di wilayah laut paling jauh 12 (dua belas) mil laut diukur dari
garis pantai ke arah laut lepas dan/atau ke arah perairan kepulauan untuk Provinsi dan sepertiga dari
wilayah kewenangan Provinsi untuk Kabupaten/Kota (UU NO 32 TAHUN 2004 : PASAL 18 AYAT (4))

- 0-4 Mil Laut :Kabupaten/Kota; 4 — 12 Mil Laut : Provinsi ; > 12 Mil Laut : Pemerintah Pusat
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SKEMA KEGIATAN PEMUTAKHIRAN DATA
DALAM RANGKA PENETAPAN DAERAH PENGHASIL MIGAS (DPM)

1. Data SKK Migas
2. Peta Rupa Bumi Indonesia dan
Batas Wilayah Administratif (BIG)

I : REKONSILIASI

Inventarisasi data
SurveilTinjauan Lapangan

[ KKKS \

* ) .
1. Jumlah Sumur Produksi
2. Relinguishment
3. Pemekaran/Penggabungan Wilayah

~,

Dicetak dan diserahkan
pada seluruh DPM

Media Informasi
DPM
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DAERAH PENGHASIL MIGAS TAHUN 2017

DAERAH PENGHASIL 2017

1 MINYAK BUMI

- KABUPATEN/KOTA 62

- PROVINSI 7
2 GAS BUMI

- KABUPATEN/KOTA 43

- PROVINSI 6

11
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Contoh lokasi (Koordinat) dan Status Sumur Migas
KKKS PT BOB Bumi Siak Pusako — Pertamina Hulu

BOB Pertamina Bumi Siak Pusako
Coastal Plain and Pekanbaru (CPP Block)

Beruk, Zamrud, Idris, Bungsu, Bungsu West, NE Beruk, NO Beruk, Besar, Bene Bekasap, SE
Bene Bekasap, SO Zamrud, Pak, Gatam, Sabak, Pedada, Benua, Dusun, Butun, NO Doral,
Doral, Pusaka, Kasikan, Terantam, Paitan, Osam, Giti, Berlian.

Menara Bank Danamon Lt. 20, JI. Prof DR Satrio Kav IV/6,Mega
Kuningan - Jakarta 12950

Telp:021 57991553 fax : 021 57991553
www.bobcpp.co.id

Produksi Non Produksi Total Tanggal Validasi
440 260 700 22-Agu-16
9865.95 Km2
Propinsi Riau
Kabupaten Bengkalis, Kampar, Siak dan Rokan Hilir
DAERAH
PENGHASIL JUMLAH SUMUR
MIGAS WILAYAH KERJA PERTAMBANGAN
DI WILAYAH KERJA BOB BOB BUMI SIAK PUSAKO - PERTAMINA MIGAS PROD NON  TOTAL
HULU
WILAYAH ADMINISTRASI  MINYAK BUMI GAS BUMI COASTAL PLAINS AND PEKANBARU (CPP) BENGKALIS 109 45 154
ElENIE Gl v COASTAL PLAINS AND PEKANBARU (CPP)  KAMPAR 41 22 63
KAMPAR v COASTAL PLAINS AND PEKANBARU (CPP) ROKAN HILIR 0 8 8
ROKAN HILIR -
SIAK y COASTAL PLAINS AND PEKANBARU (CPP) SIAK 290 185 475
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http://www.bobcpp.co.id/
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http://www.bobcpp.co.id/
http://www.bobcpp.co.id/
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http://www.bobcpp.co.id/
http://www.bobcpp.co.id/
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CONTOH DATA SUMUR KKKS BOB BUMI SIAK PUSAKO PERTAMINA HULU

NON PRODUKSI
NON PRODUKSI
NON PRODUKSI
NON PRODUKSI
PRODUKSI
PRODUKSI
PRODUKSI
PRODUKSI
NON PRODUKSI
NON PRODUKSI
PRODUKSI
PRODUKSI
PRODUKSI
PRODUKSI
PRODUKSI
PRODUKSI
NON PRODUKSI
NON PRODUKSI
PRODUKSI
NON PRODUKSI
NON PRODUKSI
PRODUKSI
NON PRODUKSI
PRODUKSI
NON PRODUKSI
NON PRODUKSI
PRODUKSI
PRODUKSI

102°3'34.67"BT
101°33'24.77"BT
102°7'49.8"BT
102°4'2.6"BT
102°4'18.8"BT
102°3'50.9"BT
102°4'4.4"BT
102°3'57.2"BT
102°3'55.5"BT
102°3'50.5"BT
102°3'56.8"BT
102°4'18.5"BT
102°3'57.5"BT
102°3'50.8"BT
102°3'55.2"BT
102°3'56.7"BT
102°5'10.5"BT
102°4'47.5"BT
102°4'32"BT
102°5'1.559"BT
102°5'34.4"BT
102°5'17.7"BT
102°5'15.361"BT
102°5'26.6"BT
102°4'33.53"BT
102°5'10.819"BT
102°4'54.2"BT
102°5'5.7"BT

1°17'39.51"LU
1°20'39.697"LU
1°0'0.8"LU
1°15'7"LU
1°15'7.2"LU
1°15'15.4"LU
1°14'57.8"LU
1°15'15.6"LU
1°15'3"LU
1°15'15.9"LU
1°15'15.8"LU
1°15'7.4"LU
1°15'14.9"LU
1°15'29.8"LU
1°15'2.7"LU
1°15'16.6"LU
1°7'45.8"LU
1°8'42.5"LU
1°8'31.4"LU
1°8'2.101"LU
1°7'29.5"LU
1°7'17.7"LU
1°7'5.074"LU
1°7'14.6"LU
1°8'18.133"LU
1°7'18.349"LU
1°7'46"LU
1°7'33"LU

PRODUKSI
PRODUKSI
PRODUKSI
PRODUKSI
PRODUKSI
PRODUKSI
PRODUKSI
PRODUKSI
PRODUKSI
NON PRODUKSI
NON PRODUKSI
PRODUKSI
NON PRODUKSI
NON PRODUKSI
PRODUKSI
NON PRODUKSI
PRODUKSI
NON PRODUKSI
PRODUKSI
NON PRODUKSI
PRODUKSI
NON PRODUKSI
NON PRODUKSI
NON PRODUKSI
PRODUKSI
PRODUKSI
PRODUKSI
PRODUKSI
PRODUKSI
PRODUKSI
PRODUKSI
PRODUKSI
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100°43'209"BT
100°43'116"BT
100°43'16.8"BT
100°43'209"BT
100°42'52.9"BT
100°42'43.1"BT
100°42'50.9"BT
100°42'45.5"BT

100°43'38"BT

101°11'50.781"BT

100°41'20.3"BT
100°41'43"BT
100°41'49.4"BT
100°41'385"BT
100°41'45.3"BT
100°41'59.6"BT
100°41'44.4"BT
100°41'43.4"BT
100°41'37.6"BT
100°41'53.9"BT
100°42'17.7"BT
100°45'13.5"BT
100°43'385"BT
100°45'34"BT
100°48'18"BT
100°45'12.6"BT
100°45'26.1"BT
100°45'104"BT
100°45'24.1"BT
100°45'19.9"BT
100°45'34.1"BT
100°45'6.8"BT

0°37'1.7"LU
0°37'253"LU
0°37'104"LU
0°37'217"LU
0°37'521"LU
0°37'562"LU
0°37'43"LU
0°38'73"LU
0°37'499"LU
0°40'54.356"LU
0°36'184"LU
0°39'34.9"LU
0°39'183"LU
0°39'53.7"LU
0°39'457"LU
0°39'70"LU
0°39'268"LU
0°39'224"LU
0°39'4157"LU
0°39'136"LU
0°37'76"LU
0°36'56.6"LU
0°37'23.3"LU
0°37'285"LU
0°36'37.9"LU
0°36'274"LU
0°36'267"LU
0°36'46.5"LU
0°36'47"LU
0°36'17.5"LU
0°36'182"LU
0°36'361"LU
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ALOKASI PRODUKSI DAN LIFTING MIGAS DENGAN

PENDEKATAN BACK ALLOCATION
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KONSEP PERHITUNGAN BACK ALLOCATION
(ALOKASI LIFTING MIGAS PER DAERAH PENGHASIL)

100
Well.l <—— 220
120
Well.2 <—F—
KABUPATEN A
Well.3
600
Well.4
Well.5

KABUPATEN B

Volume Lifting = 750
SP-N =(600/820) x 750
SP-M =(220/820) x 750
WELL 1 = (100/220) x SP M

800 bbl
CTP

750 bbl

Keterangan :

SPU = Stasiun Pengumpul Utama
SP N = Stasiun Pengumpul (N)
SP M = Stasiun Pengumpul (M)
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ALOKASI LIFTING MINYAK BUMI PER DAERAH PENGHASIL DENGAN PENDEKATAN BACK ALLOCATION
KKKS : PT BUMI SIAK PUSAKO - PERTAMINA HULU (WK CPP BLOCK)
PERIODE : MARET 2017

PRODUKSI ALOKASI PRODUKSI ALOKAS LIFTING
Pak < 4379 =
Gatam 883 KAB BENGKALIS 84.520 || 24% 81.951
Pedada 79.258
*( T ———

Pedada ,\6.8374)
Sabak 18.110

Lapangan Pedada Banua 28.474
Dusun 2.143
Butun 10.447
No Doral 300 TOTAL LIFTING
Doral 689 ~ TSN
Pusaka 20.396 : R — B
Beruk 36.582 6 854

70% .

o - KAB SIAK 244.635 237.202
Idris -
Bungsu 10.129 \ /
Bungsu West 239

Lapangan Zamrud NE Beruk 6.097
N Beruk 6.731
Besar 1.880
Bekasap 2.538
SE Bekasap 2.225
Zamrud SO1 869

TeEe— :
Lapangan West Area West Area 21.157 KAB KAMPAR | 21.157 I 6% 20.514

—— e

TOTAL PRODUKSI 350.312 100%
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PENGHITUNGAN REALISASI LIFTING MIGAS
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PENGHITUNGAN REALISASI LIFTING MIGAS

Sesuai ketentuan Pasal 28 PP Nomor 55 Tahun 2005 tentang Dana Perimbangan, antara

lain menyebutkan bahwa :

a) Penghitungan realisasi DBH sSDA dilakukan secara trivwulanan melalui mekanisme
rekonsiliasi data antara pemerintah pusat dan daerah penghasil kecuali untuk DBH

SDA Perikamnan.

k) Dalam hal realisasi DBH SDA berasal dari penerimaan pertambangan minyvak bumi
dan/atau gas bumi perhitungannya didasarkan atas realisasi lifting minyvak bumi

dan/atau gas bumi dari departemen teknis.

Dalam rangka melaksanakan amanat Pasal 28 PP No 55 tahun 2005 tersebut, secara
periodik {(triwulanan), Direktorat Jenderal Minyak dan Gas Bumi melaksanakan rapat
koordinasi penghitungan dan ewvaluasi realisasi lifting migas bersama dengan seluruh
daerah penghasil, dengan melibatkan instansi terkait (Kementerian ESDM, Kementerian

Kenagan, Kementerian Dalam Negeri, SKK Migas dan seluruh KKKS Produksi).
Hasil rekonsiliasi penghitungan realisasi lifting dituangkan dalam Berita Acara yang
ditandatangani semua pihak, untuk selanjutnya disampaikan kepeda kementerian

keuangan untuk dapat dipergunakan sebagai dasar penghitungan perkiraan jumlah DBH

SDA Migas untuk masing-masing daerah.
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KKKS

1. Laporan Lifting KKKS
Per Daerah Penghasil

2. Laporan Lifting per

VYV

KKKS ~ ———

\/

\ 4

SKK MIGAS

Laporan Lifting
Pemerintah Per KKKS

DITIEN MIGAS (KESDM)

1.

2.

Penetapan daerah
Penghasil

Alokasi Lifting Per Daerah
Penghasil

REKONSILIASI
LIFTING MIGAS

»

REKONSILIASI REALISASI LIFTING dan DEH SDA MIGAS (TRIWLILANAN)

\ 4

DITJIEN ANGGARAN
(Kemenkeu)

1.
2.

PNBP per KKKS
Komponen Pengurang
(Reimbursment PPN, PBB,
Fee Kegiatan Hulu dan
PDRD)

DAERAH
(Provinsi, Kabupaten/Kota)

Transfer ke Kas Daerah

REKONSILIASI
PENYALURAN
DBH MIGAS

A

DITJEN PAJAK (Kemenkeu)

Alokasi PBB Migas per KKKS

\ 4

DITJEN PERIMBANGAN

KEUANGAN (Kemenkeu)

1. Ratio PNBP per KKKS
per Daerah Penghasil

2. Alokasi DBH Migas
per Daerah Penghasil

3. Penyaluran DBH
Mlgas
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PT =
skkglgas CPP BLOCK, CENTRAL SUMATRA BASIN ° BADAN OPERASI BERSAMA -
PT. Bumi Siak Pusako - Pertamina Hulu / 4
REALISASI LIFTING DAN REVENUE MINYAK BUMI skkmigas CPP BLOCK, CENTRAL SUMATRA BASIN - .
KONTRAKTOR : BOB PT. BUMI SIAK PUSAKO - PERTAMINA HULU REALISASI PRODUKSI MINYAK BUMI
WILAYAH KERJA (BL : COASTAL PLAIN PEKAN BARU
BUCANITAHUN + MARET 2017 KONTRAKTOR : BOB PT. BUMI SIAK PUSAKO - PERTAMINA HULU
WILAYAH KERJA (BLOCK : COASTAL PLAIN PEKAN BARU
NO. PENGHASIL JENIS MINYAK VOLUME icp GROSS REV. BULANTAHUN + MARET 2017
MENTAH {88L) —{usymaL) {US3) NO. PENGHASIL JENIS MINYAK VOLUME
A |WILAYAH 0-4 MIL MENTAH (BBL)
xgg;:remxon A |WILAYAH 04 MIL
KABUPATEN/KOTA
1 PAK BENGKALIS SLC 4,245 4962 210637 PEDADA
2 GATAM BENGKALIS SLC 856 49.62 42475 1 PAK BENGKALIS SLC 4379
3 PEDADA BENGKALIS sLe 76,849 4962 3,813,247 2 GATAM BENGKALIS sLe 883
Total Pedada Kab. BENGKALIS 81,951 4962 4,066,409 3 PEDADA BENGKALIS Ste 79.258
[ITOTAL KABUPATEN BENGKALTS 81,951 49.62 4.066.409 | ] Total Pedads kab BENGKALIS 34520
—— TOTAL KABUPATEN BENGKALIS 84,520
4 PEDADA SIAK SLC 6,629 49.62 328,931
5 SABAK SIAK sLc 17,660 4962 871,327 4 “Ebon Siax e et
S SABAK SIAK SLC 18,110
6 BENUA SIAK sLc 27,609 4962 1,369,959 F; 2l P oic T
7 DUSUN SIAK. sLe 2,078 49,62 103,110 7 DUSUN SAK sic 2143
8 BUTUN SIAK sLc 10,120 4962 502,601 P BUTUN SK sie PR
9 NO DORAL SIAK SLC 291 4962 14,439 9 NO DORAL SIAK SLC 300
10 DORAL SIAK SLC 668 49.62 33,146 10 DORAL SIAK SLC 689
11 PUSAKA SIAK SLC 19,776 4962 981,285 1 PUSAKA SIAK. SLC 20,396
Total Pedada Kab. SIAK 84,741 49 62 4.204 848 Total Pedada Kab. SIAK 87,396
Total Lapangan Pedada 166,692 49.62 8.271.257 Total Lapangan Pedada 171,916
ZAMRUD mRunﬂ BERUK SIAK S 36,582
1 BERUK SIAK SLC 35681 49.62 1,770,491 =
2 ZAMRUD SIAK SLC 87.735 4962 4353411 2 e ok e f9 848
3 IDRIS SIAK SLC -
3 IDRIS SIAK SLC - 49.62 - 4 BUNGSU SIAK SLC 10129
4 BUNGSU SIAK sLe 9.880 49.62 490,245 5 BUNGEUVEST [ TS o
5 BUNGSUWEST SIAK sLC 233 49.62 11.561 6 NE BERUK SIAK sLC 6,097
6 NE BERUK SIAK SLC 5.947 49.62 295,090 7 NO BERUK SIAK SLC 6731
7 NO BERUK SIAK SLC 6,565 49.62 325,755 8 BESAR SIAK SLC 1,880
8 BESAR SIAK SLC 1,834 49.62 91,003 9 BEKASAP SIAK SLC 2538
9 BEKASAP SIAK sLc 1,568 4962 77,804 L SE BEKASAP SIAK Ste 2225
10 SE BEKASAP SIAK sLc 2171 4962 107.725 <] ZAMRYIY BOFA SUK SLC 859
11 ZAMRUD SO-1 SIAK siLc 848 4962 42078 Jotel Lagiangen Zemeud 157,239
Total Lapangan Zamrud 152,462 4962 7.565,164 TOTAL KABUPATEN SIAK 244,83
E'#PATENSMK 737,202 962 11760963 | ] TR T = —
TOTAL KABUPATEN KAMPAR 21,157
1 WEST AREA KA&PAR SLC 2_0.54 49 62 1,017,905 GRAND TOTAL 350,315
[roTAL KABUPATEN KAMPAR 20514 4962 1.017.205 ] =———
GRAND TOTAL 339,667 49.62 16,854,277 B WILAYAH LAUT 4-12 MIL
(PROPINSI)
B.  |WILAYAH LAUT 4-12 MIL
PROPINSI| c. WILAYAH LAUT >12 MIL
| (PEMERINTAH PUSAT)
C.  |WILAYAH LAUT >12 MIL
PEMERINTAH PUSAT) JOTAL (A+84C) 350315
TOTAL (A+B+C) 339,667 49.62 16,854,277 E
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BOB PT BUMI SIAK PUSAKO - PERTAMINA HULU

PROVINSI:RIAU

PERHITUNGAN ALOKASI LIFTING MINYAK MENTAH
TRIWULAN 12017 (JANUARI 2017 S.D. MARET 2017)

A. KABUPATEN / KOTA JENIS MINYAK iR LIFTING icp GROSS REVENUE
PENGHASIL MENTAH
(Barel) (USS/BAREL) (uss)
BENGKALIS sLC Januari 17 77,170.00 53.11 4,098,498.70
Februari 72,430.00 53.36 3,864,864.80
Maret 81,951.00 49.62 4,066,408.62
Total 231,551.00 51.95 12,029,772.12
KAMPAR sLC Januari 17 20,384.00 53.11 1,082,594.24
Februari 18,878.00 53.36 1,007,330.08
Maret 20,514.00 49.62 1,017,904.68
Total 59,776.00 51.99 3,107,829.00
SIAK SLC Januari 17 221,256.00 5§3.11 11,750,906.16
Februari 209,822.00 53.36 01.92
Maret 237,202.00 49.62 769,963.24 ]
Total 668,280.00 51.95 34,716,971.32
TOTAL sLC Januari 17 318,810.00 53.11 16,931,999.10
Februari 301,130.00 53.36 16,068,296.80
|maret 339,667.00 49.62 16,854,276.54
Total TW I 959,607.00 51.95 49,854,572.44
JAKARTA, MEI 2017

REKONSILIASI LIFTING MIGAS
DITJEN MIGAS

SKK MIGAS

BOB - BUMI SIAK PUSAKO

Kementerian ESDM Republik Indonesia
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CUASAI PRGN YIAN CAGIAN DAERAM DART SOA LIINYAK BUME

TRIWULAN | TANUST 2017

SPEMOOR + JANUAAS BOAT 8.l SAREY 2017)
e PROGNOSA LIFTING*) TRIWULAN | ( JANUAR] 2017 5.4, MARET 2017)
wo. ~ - MENTAM APEN 2017 urnng wAP GROSS REVENUE SASARAN (%) ERROR—
Snowe | —RA) . —r
RIAU 9161220 25099  21842029.44 | 50.92 T66.45 23.86%, 9,842.229.72 499,408 584,47
1) KAB. BENOKALIS 4448582 | 12188 10,626,169.01 49.50 .78 2389% 73| 235.998,700.01
(- BOBP. BUMI SIAX PUSAXOD 960.00 263 231,651.00 5195 12029,772.42 5768,316.51
4352822 11928 | 30,394618.01 4975 517,133,065.66 23.88% 4,438,01022 219,632.383.49
844701 2334 2217, 7412 $2.00 7 26.97%) _66,571,263.43 |
35,078.20 96.10 7019 912 i) 2334, 3.346,100.01 163,081,130.06
2 KAB. INORAGIRI WOLU 419,60 162 7193 51.50 16 27.00%) .00 2,535,719.45
S R PHE KAMPAR (.. Madco Kampar) 12745 035 5185 185341134 2821% 01214653
46215 137 117, s149 [ 27.55%) 3737748 1.923,572.92
AR, KAMPAR T72.76 29.51 703.88 52.04 135,437,400.61 24.36% 124849041 4,673,08523
D BOBP. BUMI SIAX PUSAXD s1c 239.01 0.05 T78.00 5199 3,107, 25.01% m, 78288 1,489,897.85
L 18656 9.81 —S5,838.07 52.12 3415,084.19 | 38078, 170310532
SLC 1028323 247 4 5208 22.96% 138220052] 2@ 61.236667.94 |
sLe $3.08 a4y 3331054 2200 99209140 2091y JAISTS AT7.504.32 |
ROKAN | 81669 224 51,118.37 514 8.20% 203915 103941540
AR ROKAR tonY e 238.43 0.65 511 164RA17.12 | 13.81% 3 su: 78725151
e 9038 25 52,00 70 WH 25216389
Poadation 45787 134 0.00 0.00 0.00 0.00%) 009 0.00]
|
5 KAB. ROKAN HILIR 17,527.55 4802 E 202 25.70% 210058377 11236113436
1715852 4701 4 52.03 230,156,720.06 um' gm 10089009925 |
17,009.34 4678 4 52.03 745,345.50 2587 53.50 109,721,845.65
89.38 024 841081 _48.86 | 458 A 347099 _ 168253.60
369.03 101 726,03 52.00 4,770,083.36 24868 __A1E2928 | 2ATL83611
S Y KADSIAK 766.56 .20 5201] 19165558242 | 2337 91354332 34
- SLe 12,346.02 3382 3,004,785.24 52.03 156.440,091.13 24.35%) A1 74,712.988.54
lun.mmw sic 733 5198 34, 2497% 7454 1
Satot 505.75 185 0.00 0.00 0.00 0.00%) 0.00 0.00)
[EMP MALACCA STRAIT SA 17841 [ ___anoaase 067 497, unl 0.00 0.00
7 __KAB. PELALAWAN 480.83 132 51 5182 26.04% 39,760.18 2,048407.88
PHE KAMPAR (d.h. Madco 323,69 089 __90520.88 5155 2497%) 26,728.02 TA308.77
18734 043 44.355.63 5148 95 2823% 13,03217 67009911
8 __KAB. KEPULAUAN MERANTI |mmmu }5 117239 321 9292404 | 40871 4,615.556.58 X 0.0, 0.00
) ESOM Norsor 8003 K/ teatang Penotansn Deerah Ponghasi] Minysk dan Qas Bumi Tahus 2017

DITIEN MIBAS
JARARTA, Mel 2017
Dislapsan Oleh

Digoriksa Oloy © Piats Kumy

Disetujst Olor
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BERITA ACARA

PENGHITUNGAN REALISASI LIFTING MIGAS TRIWULAN | 2017
PROVINSI RIAU

Nomor : 06/lifting-TW I/DMBP/2017

Pada hari ini Jumat, 19 Mei 2017, Direktorat Jenderal Migas Kementerian ESDM,
Direktorat Jenderal Anggaran Kemkeu, Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan
Kemkeu, Direktorat Jenderal Keuangan Daerah Kemdagri, SKKMIGAS, bersama dengan

Pemerintah Provinsi Riau dan Kabupaten/Kota Penghasil Migas seluruh Provinsi Riau,

telah melaksanakan penghitungan realisasi lifting minyak dan gas bumi Triwulan | tahun
2017 (periode Januari s/d Maret 2017) dengan hasil sebagai berikut:

A MINYAK BUMI
No. Caerah UIFTING GROSS REVENUE UIFTING
Kabupaten/Kota Penghasil Roalisas| TW | THN 2017 Realisasi TW | THN 2017 PEMERINTAH
(Ribu Barel) % (Ribu US $) (Ribu US $)
1 |Kab. Bengkalis 10,626.17 | 2389 529,16284 |~ 22539870
2 [Kab. Indragr! Hu - 163.17 2768 840403 | 253572
3 [Kab. Kampar - 260270 2418 135,437.80 |7 6467300
4 (Kab. Rokan Hul o 51.12 626 28111 |7 1,009.42
5 [Kab. Rokan il f 451567 |- 2578 23492678 |+ 112.361.13
6 |Kab. Siak . 368500 | 2337 19166558 91,364 12
7 |Kab. Peistawan 2 125.19 2604 644907 |- 2,048 41
8 _|Kep. Meranti 292 7.93 461556 0.
JUMLAH 21,862.03 2306 |~ 111328277 |~ 499,408 58
B GASALAM
No. Daerah LIFTING GROSS REVENUE UFTING
KabupatenVKots Penghasil Realisas! TW | THN 2017 Realisasi TW| THN 2017 PEMERINTAH
(Ribu MMBTU) % (Ribu US §) (Ribu US §)
1 |Kab Pelalawan 313977 19.14 1897413 |~ 3638 14
2 |Kep Merarti 13925 1288 1,108.71 8315|"
3 |Kab Kampar 88956 082 594901 1,140.68
4 _|Kab Siek 11680 021 6668 | - -
JUMLAH 4,180.18 1654 26,008.63 4,861.98

Dari hasil penghitungan realisasi lifting migas Triwulan | tahun 2017 diatas, masing-
masing pihak dapat menyepakati hal-hal sebagai berikut :
1. Hasil penghitungan akan disampaikan kepada Kementerian Keuangan untuk

selanjutnya dipergunakan sebagai dasar penghitungan dan penyaluran dana bagi

hasil SDA migas tahun 2017;

2. Data realisasi lifting migas disusun berdasarkan laporan KKKS dan SKKMIGAS
kepada Ditjien Migas sebagaimana copinya telah disampaikan kepada Pemerintah

Kementerian ESDM Republik Indonesia



Provinsi Riau dan Kabupaten/Kota Penghasil yang bersangkutan sebelum
pelaksanaan penghitungan ini;

Dalam menghitung Gross Revenue didasarkan atas Harga Minyak Mentah
Indonesia/lndonesian Crude Price (ICP) pada periode bulan yang bersangkutan;
Rincian perhitungan realisasi lifting migas Triwulan | tahun 2017 per Kabupaten/Kota
Penghasil Migas disampaikan dalam Lampiran Berita Acara ini, apabila terjadi
perubahan terhadap data-data lifting diatas, akan dikoordinasikan dengan pihak
terkait;

Lampiran Berita Acara merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Berita Acara
penghitungan realisasi lifting migas Triwulan | tahun 2017 ini.

Demikian Berita Acara ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagai dasar

penghitungan dan penyaluran dana bagi hasil SDA migas tahun 2017, dengan ketentuan

bahwa segala sesuatu apabila diperlukan dapat ditinjau (diperbaiki kembali) sesuai
dengan data terbaru yang dapat dipertanggungjawabkan.

No. Instansi Koordinator Tanda Tangan
1.
1 | Ditjen Migas Pinta Uly Talyta Kumy ‘M
— Z.
ggaran /
2 (Kemenkeu) 4&1 LuerOn <
Ditjen Pajak E N
3 (Kemenkeu) %h Hsu W ﬁ
Ditjen Perimbangan ¥ 4. ]
4 | Keuangan
(Kemenkeu) | M 38 Q. } =
5.
5 Ditjen Keuangan
Daerah (Kemdagri)
Lalll (e g 5
6 | SKKMIGAS e T/\ or \10“'(‘
G Ofs. SE¥ Sumla >5d o
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No. Instansi Koordinator Tanda Tangan
7/ﬂ/ N
a.
KASPRUL ADRI j@“/
7 Provinsi Riau

7.b.

Kabupaten Bengkalis

UMRAN

¢ BUTAMI-
Ouunut:f\ /CW—_ % p
9.a.
Kabupaten Indragii | VENICA DWIPA < . [ <=~
77
9 | Hulu . 9.b.
BAWLR /%,u
10.a. 7
Kabupaten Kampar
10 10.b.
Kabupaten Rokan W ART :%_L
11 | Hulu e
Q{?-MM’T\ 4“ ,g?
12a. 5 i [
Kabupaten Rokan Hilir
12 12b. il
2 > =
13 | Kabupaten Siak My At~ =
13b.
14a,7
14 | Kabupaten Pelalawan UCV‘TSM ‘)/ "‘K
14.b 5 =

Tanda Tangan
No. Instansi Koordinator
15.a
15 | Kota Pekanbaru
15b
o 16.a
, Pamns P pn avily |2
16 | Kep. Meranti /7
L=

16.b

Kementerian ESDM Republik Indonesia

26




GAMBARAN UMUM PENERIMAAN SUB SEKTOR MIGAS
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ASUMSI DASAR APBN SUB SEKTOR MIGAS TAHUN 2016 - 2017

1. | Indonesian Crude Price USS/barel 40 40,13 45 51 113%
2. | Lifting:
a. Lifting Minyak Bumi Ribu BOPD 820 829 815 788 103%
b. Lifting Gas Bumi Ribu MMBTUD | 6.668 6.888 6.774
1.150 100%
Ribu BOEPD 1.150 1.188 1.155
c. Total Lifting Migas Ribu BOEPD 1.970 2.017 1.965 2.017 103
|- |

*) Realisasi (periode Jan — Mar‘17)
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.. nnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnn0n0n0n0n000000000000
SENSITIVITAS FAKTOR YANG MEMPENGARUHI

PNBP SDA MIGAS

Lifting Gas
A10
MBOEPD

ICP
AUSD1/

Bbl

7\

PNBP SDA
MIGAS

Sra |8 | ook

Lifting Gas 10 MBOEPD  Rp0,7 T
Liting MM 10 MBOPD Rp1,2T

ICP USD1/Bbl Rp31T

CR
A LUSD1 KURS Rp100 Rp0,7 T
Miliar CostRec  USD1Miliar  Rp74T
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MBOPD

PROGNOSA DAN REALISASI LIFTING MINYAK BUMI
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930
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H REALISASI

861
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*Kum s.d TW 12017 (Jan — Mar)
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MBOEPD
1.400

PROGNOSA DAN REALISASI LIFTING GAS BUMI

1.350 -

1.300 -
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1.150 -
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1.050 -
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B TARGET

1.364

1.240

1.224

1.221

1.150

1.150

H REALISASI

1.253

1.213

1.221

1.190

1.188

1.155

*Kum s.d TW 12017 (Jan — Mar)
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Perkembangan Harga Minyak Mentah Indonesia

US$ perbarel

80
ICP April 2017 (Final) USS  49,56/bbl;
6186 ICP Rata-rata Jan — Des ’16 USS 40,13/bbl;
70 d ICP Rata-rata Jan — Apr’17 USS 50,63/bbl;
49,56%)
ICP Aprsd.tgl 30
51,00 52,50
44,68 \h
42,17 m
A e N\ ¥ L o o
51,88 ™
48,71
4530 53,66
40 |
44,50 46,64
41,11 43,25
40,70
30
WTI (NYMEX)
Brent (ICE)
SLC/Minas (Platts)
27,49
20 N P bulanan Ll
e Rata-rata Jan -Des'15
s Rata-rata Jan -Des'16
e Rata-rata Jan - April'17%)
I e N IR
B L e e e R R E R R bk e E e Rt b R e bR b R
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Rp. Triliun
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PROGNOSA DAN REALISASI PENERIMAAN NEGARA MIGAS

2012

2013

2014

2015

2016

2017%)

2012

2013

2014

2015

2016

2017%)

B PROGNOSA

278,02

267,12

309,93

139,37

110,47

105,45

 REALISASI

301,63

305,57

320,25

136,08

83,82

27,73

* Realisasi s.d 31 Maret 2017
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. Terima Kasih

www.migas.esdm.go.id
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